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ABSTRAK 

 

Yuni Nelma Astuti, (2019): Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan  Agama Islam di SMA 

Negeri 001 Pagaran Tapah Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu 

 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi product moment. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 001 Pagaran 

Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 195 orang. 

Dikarenakan kelas XI dan XII tidak diizinkan oleh pihak sekolah, maka yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas X dengan jumlah 81 orang 

siswa. Instrumen yang digunakan adalah skala likert. Uji validitas menggunakan 

program SPSS 21.0 For Windows. Adapun untuk analisis data, peneliti 

menggunakan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

penghitungan derajat penentu (koefisien determinasi) r
2
 = 0,23 (23%) yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas 

belajar sebesar 23% sedangkan 77% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diangkat dalam penelitian ini. Selanjutnya dilakukan uji signifikan koefisien 

korelasi dengan uji t, maka didapat  thitung  >  ttabel  4,86  > 1,99, artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh dari kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Fasilitas Belajar, Hasil Belajar, Mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberlangsungan proses pembelajaran di sekolah sangat didukung oleh 

banyak hal seperti guru, siswa, lingkungan sekolah, dukungan orang tua, dan 

yang tak kalah penting adalah kelengkapan fasilitas belajar. Bila keseluruhan 

tersebut saling bersenergi maka barulah akan terwujud cita-cita tujuan 

pendidikan nasional.  Tujuan pendidikan nasional tertuang pada UU Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
1
  

Selanjutnya berdasarkan PP No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 

pendidikan merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi 

serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

                                                             
1
 Sisdiknas, 2006,  Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan Nasional, 

Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 5 
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Sekolah sebagai pusat pendidikan formal merupakan perangkat 

masyarakat yang diserahi kewajiban memberikan pendidikan yang terikat 

pada tata aturan formal berprogram dan bertarget atau bersasaran yang jelas 

serta memiliki struktur kepemimpinan penyelenggaraan atau pengelolaan yang 

resmi. Sekolah sebagai suatu sistem sosial dapat ditinjau dari dua fenomena. 

Fenomena pertama berkenaan dengan lembaganya yang melaksanakan 

peranan dan fungsi, serta harapan-harapan tertentu untuk mencapai tujuan-

tujuan dari sistem itu. Yang kedua mengenai individu-individu yang berbeda 

dalam sistem yang masing-masing memiliki kepribadian dan kebutuhan. 

Konsepsi tentang fungsi dan tugas sekolah sejalan dengan konsep tentang 

fungsi pendidikan. Sebagaimana diketahui, sekolah adalah lembaga yang 

bertanggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi pendidikan tersebut.
2
 Sekolah 

merupakan sebuah lembaga pendidikan, yaitu lingkungan tempat terjadinya 

berbagai aktivitas pendidikan, baik proses pembelajaran maupun evaluasi 

pendidikan. 

Dalam sistem pendidikan yang baik dan benar, belajar itu mempunyai 

sifat aktif dan terarah yang diwujudkan dalam bentuk tujuan instruksional dan 

operasional yang jelas. Proses pendidikan dapat terjadi dimana saja, salah 

satunya di sekolah.Tugas sekolah memberikan pengajaran kepada anak didik. 

Mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari sekolah, 

disamping mengembangkan pribadinya. Pemberian kecakapan dan 

pengetahuan kepada peserta didik yang merupakan proses pengajaran (proses 

                                                             
2
 Oemar Hamalik. 2008. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 

Jakarta: PT Bumi Akasara, hal.23   
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belajar mengajar) itu dilakukan oleh guru di sekolah. Lingkungan belajar yang 

diatur oleh guru mencakup tujuan pembelajaran, bahan pengajaran, metode 

pengajaran, nilai- nilai pengajaran dan perlengkapan fasilitas belajar yang 

lengkap, unsur-unsur tersebut biasanya dikenal dengan komponen-komponen 

pengajaran.  

Dalam proses belajar, seharusnya bagi lembaga pendidikan harus 

mempersiapkan fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh siswa, dengan 

lengkapnya fasilitas belajar maka seorang guru dapat dengan mudah 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Fasilitas diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu 

usaha. Usaha ini dapat berupa benda-benda ataupun uang. Jadi, fasilitas dapat 

disamakan dengan sarana. Fasilitas merupakan sebagai suatu proses 

mempermudah dalam mencapai tujuan tertentu, kemudian fasilitas juga 

sebagai melayani dan memperlancar aktivitas belajar untuk mencapai tujuan 

pengajaran serta kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah ia 

menempuh berbagai pengalaman-pengalaman belajarnya.  

SMA Negeri 001 Pagaran Tapah Darussalam merupakan salah satu 

sekolah menengah atas  yang dibangun oleh pemerintah Rokan Hulu. Sekolah 

tersebut merupakan tujuan utama bagi masyarakat tempatan untuk 

menyekolahkan anaknya setelah menamatkan SMP/MTs. Secara umum 

sekolah ini sama hal dengan sekolah lain, namun yang berbeda adalah dalam 

proses pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini terdapat beberapa hal. Berdasarkan observasi dan 

informasi dari guru mata pelajaran  PAI yang merupakan informan pada pra  

penelitian ini terdapat beberapa permasalahan yang teridentifikasi dalam 

proses pembelajaran. Masalah tersebut timbul dari  dan  ketersedian fasilitas 

belajar yang kurang memadai. Adapun masalah yang datang dari siswa seperti 

siswa sering terlambat masuk ke kelas saat mata pelajaran PAI sudah dimulai, 

siswa tidak memiliki buku paket mata pelajaran  PAI, dan siswa tidak 

memiliki LKS mata pelajaran PAI, siswa tidak aktif dan cendrung pasif dalam 

proses pembelajaran. 

Kemudian ada juga masalah yang ditimbulkan dari dari sekolah sebagai 

penanggung jawab dalam hal ini, seperti, tidak tersedianya Al-Quran di kelas 

dan mushalla sehingga saat guru PAI memulai pelajaran dengan tadarus Al-

Quran tidak berjalan efektif, tempat wuduk siswa kotor dan tidak memadai 

sehingga siswa harus antri dalam waktu yang lama saat akan melaksanakan 

shalat zuhur berjamaah, tidak tersedianya buku bacaan seputar keislaman di 

mushalla dan pustaka sebagai sumber tambahaan referensi bacaan siswa 

terkait materi pembelajaran, tidak tersedianya perlengkapan shalat seperti 

mukena bagi siswa yang terlupa membawanya sehingga menjadi alasan bagi 

siswa untuk berkelah tidak mengikuti shalat zuhur berjamaah, tidak ada 

pembatas bagi jamaah laki-laki dan perempuan di mushalla, kapasitas 

mushalla tidak bisa menampung siswa melaksanakan shalat berjamaah secara 

bersamaan sehingga harus dilakukan dua gelombang, pengeras suara di 
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mushalla sekolah speker, bukan Toa sehingga kegiatan pembelajan PAI yang 

dilaksanakan terdengar hanya di dalam musalla saja, dan sangat tidak efektif 

saat azan dan kultum oleh siswa sebelum shalat dimulai. 

Permasalahan yang ditimbulkan oleh dua pihak tersebut memberikan 

dampak terhadap peroses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan juga hasil pembelajaran yang diukur dari ulangan harian, 

mid semester dan ujian akhir semester. Menurut guru mata pelajaran PAI di 

SMAN 001 Pagaran Tapah banyak siswa yang ramedial setelah dilakukan tes 

seperti mid dan UAS, hal ini salah satu penyebabnya adalah ketidaktersedian 

faslitas belajar yang memadai sehingga berdampak pada minat dan hasil 

belajar siswa.
3
 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dan indetifikasi masalah 

terkait dengan ketersediaan fasilitas belajar yang masih banyak kurangnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam dalam sebuah peneleitian yang mendalam tentang 

keterkaitan faslitas dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

berdasarkan gejala-gejala yang terlihat pada sat studi pendahuluan. Adapun 

gejala-gejala yang terlihat antara lain: 

a. Siswa sering terlambat masuk ke kelas saat mata pelajaran PAI sudah 

dimulai; 

b. Siswa tidak memiliki buku paket mata pelajaran  PAI;  

c. Siswa tidak memiliki LKS mata pelajaran PAI; 

                                                             
 

3
 Wawancara dengan bapak M. Amin guru PAI di SMAN 001 Pagaran Tapah, pada 

tanggal 02 Februari 2019. 
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d. Tidak tersedianya Al-Quran di kelas dan mushalla sehingga saat guru PAI 

memulai pelajaran dengan tadarus Al-Quran tidak berjalan efektif ; 

e. Tempat wuduk siswa kotor dan tidak memadai sehingga siswa harus antri 

dalam waktu yang lama saat akan melaksanakan shalat zuhur berjamaah;. 

f. Tidak tersedianya buku bacaan seputar keislaman di mushalla dan pustaka 

sebagai sumber tambahaan refernsu bacaan siswa terkait materi 

pemebelajaran; 

g. Tidak tersedianya perlengkapan shalat seperti mukena bagi siswa yang 

terlupa membawanya sehingga menjadi alasan bagi siswa untuk berkelah 

tidak mengikuti shalat zuhuhur berjamaah; 

h. Tidak ada pembatas bagi jamaah laki-laki dan perempuan di mushalla; 

i. Kapasitas mushalla tidak bisa menampung siswa melaksaanakan shalat 

berjamaah secara bersamaan sehingga harus dilakukan dua gelombang; 

j. Pengeras suara di mushalla sekolah speker bukan Toa sehingga kegiatan 

pembelajan PAI yang dilaksanakan didengar di di dalam musalla saja dan 

sangat tidak efektif saat azan dan kultum oleh siswa sebelum shalat 

dimulai. 

Menuut kelazimannya sebuah penelitian,  bahwa untuk memulai kajian 

perlu dirumuskan terlabih dahulu judul penelitian agar arah kajian lebih 

terfokus dan tidak bias dan atau ambigu dalam menentukan fokus kajian. 

Adapun judul penelitian ini adalah "Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar  

terhadap  Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 001 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan 

Hulu”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghidandari multi tafsir dan kesalahan dalam memahami 

judul penelitian ini, perlu kiranya dibuat penegas istilah. Adapun penegasan 

istilah berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.  

2. Sarana pendidikan adalah semua perangkat, peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah dan 

prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang 

secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 

sekolah.4 

3. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang 

dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu 

menjadi tahu. 

4. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilkasanakan 

sekurang-kurangnya melaluia mata pelajarana pada semua jenjang 

pendidikan.
5
 

                                                             
4
 Barnawi dan M. Arifin, 2013, Mengelola Sekolah Berbasis Entrepreneurship, 

Yogyakarta: Ar Ruzz Media, hlm. 49   
5
 Keputusan Menteri Agama RI No. 211 Tahun 2011, Tentang Pdoman Pengembangan 

Standar Nasional Pendidikan Agama Islma di Sekolah, hlm. 12 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, 

maka dapat diambil suatu gambaran tentang masalah yang tercakup dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa 

pada mata oelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 001 

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan kondisi fasilitas belajar yang belum lengkap. 

c. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan kondisi fasilitas belajar yang sudah memadai. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan pemasalahan pada penelitian ini, 

maka perlu dibuat batasan masalah sehingga arah penelitian lebih jelas dan 

terukur. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah “pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 001 Pagaran Tapah 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasrkan batasan masalah yang telah dibuat di atas, maka langkah 

selanjutnya yang termat penting dalam sebuah penelitian adalah 

merumuskan masalah penelitian tersebut. Adapun rumusan penelitian ini 
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adalah apakah ada pengaruh kelengkapan fasilitas belajar  terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 001 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu?  

 

D. Tujuan dan Pengaruh Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 001 Pagaran 

Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Pengaruh Penelitian 

Hasil penelitian ini hendaknya memberikan dampak baik atau 

pengaruh bagi berbagai kalangan baik dari kalangan internal maupun 

internal. Secara eksplisit, bagi peneliti dampak pertama dari kajian ini 

adalah untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pada program Sarjana 

Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. Selanjutnya penelitian ini merupakan 

wadah untuk memperluas wawasan dalam kehidupan sesungguhnya di 

dunia pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Fasilitas Belajar 

a. Pengertian Fasilitas Belajar 

Fasilitas adalah hal-hal yang berguna atau bermanfaat, yang 

berfungsi untuk mempermudah suatu kegiatan. Istilah memfasilitasi 

sudah dipakai dalam berbagai cara yang berbeda oleh berbagai orang 

yang berbeda. Istilah tersebut dipergunakan untuk diartikan sebagai 

suatu peranan  tertentu dalam sebuah kelompok, yang diasosiasikan 

dengan nilai-nilai tertentu pula. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

disebutkan bahwa fasilitas adalah sesuatu yang dapat membantu, 

memudahkan pekerjaan, tugas dan sebagainya.
6
 Fasilitas sekolah 

identik dengan sarana dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan 

adalah semua perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang secara 

langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah dan prasarana 

pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 

tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
7
 

Menurut Ibrahim Bafadal (dalam buku Yeti Heryati dan Mumuh 

muhsin), sarana pendidikan adalah semua perangkatan peralatan, 

bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 

                                                             
6
 Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, Ed. 3, cet. 4, hlm 408   
7
 Barnawi dan M. Arifin, loc. cit  

10 
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pendidikan di sekolah. Dalam konteks pendidikan, sarana dan 

prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 

mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, yang 

secara langsung ataupun tidak langsung dapat berpengaruh terhadap 

tujuan pendidikan. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa prasarana 

pendidikan dapat diartikan sebagai perangkat yang menunjang 

keberlangsungan sebuah proses pendidikan, sedangkan definisi 

prasarana adalah “semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 

tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan sekolah”.
8
 

b. Jenis Fasilitas Belajar 

 Menurut The Liang Gie dalam Mangihot, fasilitas belajar dapat 

dilihat dari tempat dimana aktivitas belajar itu dilakukan. Berdasarkan 

tempat aktivitas belajar dilaksanakan, maka fasilitas belajar dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu:  

1) Fasilitas belajar di sekolah, dan  

2)  Fasilitas belajar di rumah.
9
 

Fasilitas atau sarana dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:  

1) Fasilitas fisik yaitu segala sesuatu yang berupa benda atau fisik yang 

dapat dibendakan, yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan 

melancarkan suatu usaha . Fasilitas fisik juga disebut fasilitas materiil. 

                                                             
 

8
 Yeti Heryati, Mumuh muhsin. 2014. Manajemen Sumber Daya Pendidikan. Bandung: 

Pustaka Setia, hlm. 196-197 
9
 Mangihot, Pengertian Fasilitas Belajar, dalam http://mangihot.blogspot.co.id diakses 

pada tanggal  03 April 2019 
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Contoh: perabot ruang kelas, perabot kantor TU, perabot laboratorium, 

perpustakaan dan ruang praktek. 

2)  Fasilitas uang yaitu segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu 

kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang. Fasilias ini biasanya 

dalam manajemen keuangan atau pembiayaan.
10

 

Menurut Oemar Hamalik terkait fasilitas belajar sebagai unsur 

penunjang belajar, bahwa: “Ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian, 

yakni media atau alat bantu belajar, peralatan-perlengkapan belajar, dan 

ruangan belajar. Ketiga komponen ini saling mengait dan mempengaruhi. 

Secara keseluruhan, ketiga komponen ini memberikan kontribusinya, baik 

secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap kegiatan dan 

keberhasilan belajar”.
11

 

Menurut Wina Sanjaya, fasilitas belajar dibagi menjadi dua macam, yaitu 

1) Sarana 

Sarana merupakan segala sesuatu yang berkaitan secara langsung 

dengan peserta didik dan mendukung kelancaran serta keberhasilan proses 

belajar peserta didik yang meliputi media pembelajaran, alat-alat pelajaran, 

perlengkapan sekolah, dan lain-lain. Di samping itu, sarana pendidikan 

adalah sehala sesuatu yang dipergunakan pendidik dalam pelaksanaan 

pendidikan.
12

  

                                                             
10

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 

Media, 2008), hlm. 274   
11

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hlm. 102   
12

 Wina Sanjaya, 2009, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta : Kencana, hlm. 55 
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Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 

proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-

alat dan media pengajaran.8 Pengertian lain dari sarana pendidikan yaitu 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk proses 

pendidikan, seperti meja, kursi, kelas dan media pengajaran.  

Sarana merupakan semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 

Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu: 

a) Habis tidaknya dipakai 

Habis tidaknya sarana pendidikan ketika dipakai dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

(1) Sarana yang habis pakai adalah bahan dan alat yang apabila 

digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat, misalnya 

kapur, tinta spidol, kertas, bahan kimia untuk praktik, dan kertas 

serta kayu untuk praktik. 

(2) Sarana yang tahan lama adalah bahan atau alat yang dapat 

digunakan secara terus menerus yang waktu yang relatif lama, 

misalnya meja, kursi, komputer, lemari, peta atlas, globe, papan 

tulis, dan alat-alat olahraga. 

b) Bergerak tidaknya saat digunakan, ada dua macam: 

(1) Sarana bergerak adalah sarana yang dapat dipindahkan atau 

digerakkan sesuai dengan kebutuhan pemakainya; 
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(2) Sarana tidak bergerak adalah sarana yang tidak bisa atau relatif 

sulit untuk dipindahkan, misalnya saluran air, lampu permanen, 

dan jendela. 

c) Hubungannya dengan proses belajar mengajar 

(1) Alat pelajaran, merupakan alat yang digunakan secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Contoh : buku, alat tulis, dan alat 

praktik. 

(2) Alat peraga, merupakan alat bantu pembelajaran yang memiliki 

kaitan langsung dengan materi pelajaran. Biasanya penggunaan alat 

peraga dapat membantu peserta didik untuk mengingat pelajaran 

karena alat ini dapat menimbulkan kesan di hati sehingga anak-

anak tidak mudah melupakannya. Contoh : alat peraga pemantulan 

cahaya dan alat peraga rongga mulut. 

(3) Media pengajaran, merupakan sarana yang digunakan sebagai 

perantara dalam pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi. Media pembelajaran merupakan segala bentuk 

perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa 

belajar secara cepat, mudah, dan benar. Contoh mrdia pengajaran : 

media audio, mdia visual, dan media audiovisual. 
13

 

2) Prasarana 

Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, 

                                                             
13

 Ibid 
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seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi 

jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, 

seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah 

sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan 

sarana pendidikan.Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti 

halaman, kebun, dan taman. Sarana dan prasarana pendidikan juga 

sering disebut dengan fasilitas atau perlengkapan sekolah.
14

 

Prasarana merupakan semua perangkat kelengkapan dasar yang 

secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 

sekolah. Prasarana pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan 

menjadi dua macam, yaitu: 

a) Prasarana yang secara langsung digunakan untuk proses 

pembelajaran. Contoh: ruang kelas, ruang praktik, ruang 

perpustakaan, dan ruang laboratorium.  

b) Prasarana yang tidak digunakan langsung untuk proses 

pembelajaran.  Contoh: ruang kantor, kantin sekolah, UKS, ruang 

guru, ruang kepala sekolah, taman, dan tempat parkir.
15

 

Selanjutnya meurut Pemendiknas No 24 tahun 2007 ada 14 yang 

termasuk prasarana yaitu: 

  

                                                             
14

 Cucu Suhana, 2014,  Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: PT Refika Aditama,  

hlm.  23 
15

 I Putu Suarnaya, 2010, Manajemen Pendidikan Suatu Pengantar Praktis, Malang: 

Gunung Samudera,  hlm. 43   
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a) Ruang kelas 

b) Ruang perpustakaan 

c) Ruang laboratorium IPA 

d) Ruang pimpinan 

e) Ruang guru 

f) Ruang tata usaha 

g) Ruang ibadah/mushalla  atau masjid 

h) Ruang konseling 

i) Ruang OSIS 

j)  Jamban  

k)  Gudang 

l)  Ruang sirkulasi 

m) Tempat bermain dan aolahraga 

n) jamban
16

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian  

Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan 

diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari 

dua kata „hasil‟ dan „belajar‟. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa 

arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan, perolehan 

                                                             
 

16
 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 20017  
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buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman.
17

 

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional,
18

 sedangkan Hamalik memberikan pengertian tentang 

hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
19

 

Adapun yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman adalah 

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 

antara satu individu dengan individu lainnya dan antara individu 

dengan lingkungan.
20

 Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar 

adalah “(1) membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu 

pada pokoknya adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa 

perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja.
21

 Dengan demikian 

                                                             
17

 Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, Ed. 3, cet. 4, hlm 408 & 121.   
18

 Mulyono Abdurrahman, 1999, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: 

Rineka Cipta, hlm. 38.   
19

 Oemar Hamalik, 2007, Proses Belajar Mengajar,  Jakarta:Bumi Aksara,  hlm.  30 
20

 Muhammad Uzer Usman, 2000, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, hlm. 5.   

 
21

Surya Subrata,1995,  Psikologi Pendidikan,Jakarta: Raja Grafindo Persada.  hlm. 249.   
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hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 

dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam 

mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak 

berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan 

sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, 

kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada 

perubahan positif. 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya 

yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari 

seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan 

kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui 

seberapa jauh siswa dapat menangkap,  emahami, memiliki materi 

pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat menentukan strategi 

belajar mengajar yang lebih baik. 

b. Indikator dalam Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil 

belajar siswa adalah mengetahui garis besar indicator dikaitkan dengan 

jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar 

menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives 

membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 
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afektif, psikomotorik.
22

 Pengembangan dari masing-masing ranah dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel. 2.1 

Jenis dan Indikator Hasil Belajar 

No Ranah Indikator 

1 Ranah Kognitif 

a. Pengetahuan 

(Knowledge) 

 

 

b. Pemahaman 

(Comprehension) 

 

 

 

 

c. Penerapan 

(Application) 

 

 

 

d. Analisis 

(Analysis) 

 

 

e. Menciptakan, 

membangun 

(Synthesis) 

 

f. Evaluasi 

(Evaluation) 

Mengindentifikasi, mendefinisikan, 

mendaftar, mencocokkan, menetapkan, 

menyebutkan, melabel, menggambarkan, 

memilih. 

 

Menerjemahkan, merubah, menyamarkan, 

menguraikan dengan kata-kata sendiri, 

menulis kembali, merangkum, 

membedakan, menduga, mengambil 

kesimpulan, menjelaskan. 

 

Mnggunakan, mengoperasikan, 

menciptakan/ membuat perubahan, 

menyelesaikan, memperhitungkan, 

menyiapkan, menentukan. 

 

Membedakan, memilih, membedakan, 

memisahkan, membagi, mengidentifikasi, 

merinci, menganalisis, membandingkan. 

 

Membuat pola, merencanakan, menyusun, 

mengubah, mengatur, menyimpulkan, 

menyusun, membangun, merencanakan. 

 

Menilai, membandingkan, membenarkan, 

mengkritik, menjelaskan, menafsirkan, 

merangkum, mengevaluasi. 
 

2 Ranah Afektif 

a. Penerimaan 

(Receiving) 

b. Menjawab 

/menanggapi 

(Responding) 

 

 

Mengikuti, memilih, mempercayai, 

memutuskan, bertanya, memegang, 

memberi, menemukan, mengikuti. 

Membaca, mencocokkan, membantu, 

menjawab, mempraktekkan, memberi, 

melaporkan, menyambut, menceritakan, 

melakukan, membantu. 
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No Ranah Indikator 

c. Penilaian 

(Valuing) 

 

 

 

 

d. Organisasi 

(Organitation) 

 

 

 

 

e. Menentukan ciri-

ciri nilai 

(Characterization 

by a value or 

value complex) 

Memprakarsai, meminta, mengundang, 

membagikan, bergabung, mengikuti, 

mengemukakan, membaca, belajar, 

bekerja, menerima, melakukan, 

mendebat. 

 

Mempertahankan, mengubah, 

menggabungkan mempersatukan, 

mendengarkan, mempengaruhi, 

mengikuti, memodifikasi, 

menghubungkan, menyatukan. 

 

Mengikuti, menghubungkan, 

memutuskan, menyajikan, menggunakan, 

menguji, menanyai, menegaskan, 

mengemukakan, memecahkan, 

mempengaruhi, menunjukkan. 

3 Ranah Psikomotor 

a. Gerakan pokok 

(Fundamental 

Movement) 

 

b. Gerakan umum 

(Generic 

Movement) 

 

 

c. Gerakan ordinat 

(Ordinative 

Movement) 

 

 

 

d. Gerakan kreatif 

(Creative 

Movement) 

Membawa, mendengar, memberi reaksi, 

memindahkan, mengerti, berjalan, 

memanjat, melompat, memegang, berdiri, 

berlari. 

 

Melatih, membangun, membongkar, 

merubah, melompat, merapikan, 

memainkan, mengikuti, menggunakan, 

menggerakkan. 

 

Bermain, menghubungkan, mengaitkan, 

menerima, menguraikan, 

mempertimbangkan, membungkus, 

menggerakkan, berenang, memperbaiki, 

menulis. 

 

Menciptakan, menemukan, membangun, 

menggunakan, memainkan, 

menunjukkan, melakukan, membuat, 

menyusun. 

 

Dengan melihat tabel di atas  dapat disimpulkan bahwa dalam hasil 

belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu 

ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor intern yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor ekstern yang 

berasal dari luar diri siswa tersebut.
23

 Menurut Slameto, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

1) Faktor internal terdiri dari:  

a) Faktor jasmaniah  

b) Faktor psikologis  

 2)  Faktor eksternal terdiri dari:  

a) Faktor keluarga  

b) Faktor sekolah  

c) Faktor masyarakat.
24

 

Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

peserta didik yaitu:  

1) Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:  

a) Aspek fisiologis  

b) Aspek psikologis  

2) Faktor eksternal meliputi:  

a) Faktor lingkungan sosial  

b) Faktor lingkungan nonsosial
25
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Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:  

1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta 

didik. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.  

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.
26

 

Faktor dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap 

hasil belajar yang dicapai siswa. Seperti pada umumnya, hasil belajar 

siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 

dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada 

faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, serta masih banyak faktor lainnya. Adanya pengaruh 

dari dalam diri siswa, merupakan hal yang  logis dan wajar, sebab hakikat 

perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku yang diniati dan 

disadarinya. Siswa harus merasakan adanya kebutuhan untuk belajar dan 

berprestasi.  

Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari 

lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang 

dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah 
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satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar 

di sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi 

rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam  mencapai 

tujuan pengajaran. 

d. Kesulitan Belajar 

Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan 

adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga 

memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang 

ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.  

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi 

yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh 

faktor-faktor non-intelegensi. Dengan demikian IQ yang tinggi belum 

tentu menjamin keberhasilan belajar.  

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan dalam 

dua golongan yaitu berikut ini: 

1) Faktor intern, yang meliputi: 

a) Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang menandai 

dapat mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam 

mengikuti pelajaran. 

b) Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek 

psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil 
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belajar siswa, antara lain: intelegensi, sikap, bakat, minat, dan 

motivasi. 

2) Faktor ekstern, yang meliputi: 

a) Faktor-faktor nonsosial seperti sarana dan prasarana 

sekolah/belajar, letaknya rumah tempat tinggal keluarga, keadaan 

cuaca dan waktu belajar yang digunakan anak. 

b) Faktor-faktor sosial seperti para guru, sifat para guru, staf 

administrasi dan teman-teman sekolah.
27

 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Istilah pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina  epribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang 

terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Kata pendidikan yang sering 

kita gunakan dalam bahasa Arabnya adalah at- Tarbiyah atau Tarbiyah 

yang berasal dari kata dasar “robba-yurobbi-tarbiyatan” yang berarti 

tumbuh dan berkembang.
28

 

Kata “Agama” menurut istilah al-Qur‟an disebut al-din. 

Sedangkan secara bahasa, kata Agama ini diambil dari bahasa Sanskrit 

(Sansekerta), sebagai pecahan dari kata-kata “A” artinya tidak dan 

“gama” artinya kacau. Agama berarti tidak kacau. Pengertian tersebut 

mengandung makna bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup akan 
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memberikan petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalani 

kehidupan ini dengan baik, teratur, aman dan tidak terjadi kekacauan 

yang berujung pada tindakan anarkis.
29

 

Sedangkan kata Islam merupakan turunan dari kata assalmu, 

assalamu, assalamatu, yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan 

lahir dan batin. Islam berarti suci, bersih tanpa cacat. Dapat disimpulkan 

bahwa Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

manusia melalui rasul-Nya, Muhammad SAW yang berisi hokum-

hukum atau aturan yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

Allah (hablu minannas), hubungan antara manusia dengan sesama 

manusia (hablu minallah), serta hubungan manusia dengan lingkungan 

alam semesta. 

Sedangkan pengertian keseluruhan Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu ilmu yang membicarakan tentang upaya pengembangan 

secara sistematis bagaimana proses mendidikkan ajaran Islam melalui 

pembinaan, pembimbingan, dan pelatihan yang dilakukan oleh orang ke 

orang lain, agar Islam dapat dijadikan sebagai panutan (way of life).
30

 

Dalam Permenag No.2 tahun 2008, PendidikanAgama Islam 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia. Pendidikan Agama Islam di MA/SMA terdiri atas empat mata 
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pelajaran, yaitu: Al-Qur'an-Hadits, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

Menurut Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam merupakan 

usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
31

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan pesertan didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur‟an dan al-Hadits, melalui 

kegiatan bimbingan,pengajaran, latihan serta pengalaman. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Setiap perbuatan pendidikan adalah bagian dari suatu proses yang 

diharapkan untuk menuju ke suatu tujuan. Istilah tujuan secara etimologi 

mengandung arti diistilahkan dengan Maqashid. Sedangkan dalam bahasa 

Inggris tujuan diistilahkan dengan goal, purpose, objectives. Secara 

terminologi, tujuan berarti sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 

sebuah usaha atau kegiatan selesai. 

Dalam UU Sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan Nasional 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
32

 

Pendidikan agama Islam di sekolah umum bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan,  pengamalan serta pengalaman 

siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara. Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung danmenjadi 

bagian dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh 

pasal 3 bab II Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Tujuan umum PAI ini  relaborasi untuk masing-

masing satuan pendidikan dan jenjangnya kemudian dijabarkan menjadi 

kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 
33

 

Dapat dikatakan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam itu harus 

mengandung berbagai aspek pembinaan manusia seutuhnya, sehingga 

peserta didik dapat hidup dengan baik sebagai manusia yang bernegara 

yang bertaqwa kepada Allah SWT menurut ajaran Islam. 

Pendidikan Agama Islam harus mampu menciptakan manusia yang 

berilmu pengetahuan yang tinggi, dimana iman dan taqwa menjadi 

pengendali dalam pengamalan  lmunya di masyarakat. Selain itu, siswa 

                                                             
32

 Redaksi Sinar Grafika, 2011, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3, Bab II.  Jakarta: Sinar Grafika,  hlm. . 
33

 Departemen Agama RI,, 2003,  Panduan Umum Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Umum dan Sekolah Luar Biasa, Jakarta: Departemen Agama, hlm. 4 



 28 

diharapkan mampu mengamalkan ilmu yang dapatkannya dengan cara-

cara yang sesuai ajaran agama Islam sehingga dapat membawa 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikanAgama Islam 

meliputi lima unsur pokok yaitu : 

1)  Al-Qur‟an dan Hadits, 

Al-Qur‟an dan al-Hadits merupakan dua sumber pokok ajaran agama 

Islam. Dengan pelajaran ini diharapkan dapat membimbing peserta 

didik ke arah pengenalan, pengetahuan, pemahaman dan kesadaran 

untuk mengamalkan kandungan ayat-ayat suci al-Qur‟an dan al-

Hadits. 

2) Aqidah, 

Aqidah Islam berawal dari keyakinan kepada Dzat Mutlak yang Maha 

Esa yaitu Allah beserta sifat dan wujud-Nya yang sering disebut 

dengan tauhid. Keimanan merupakan akar suatu pokok agama, 

pengajaran keimanan berarti  roses belajar mengajar tentang berbagai 

aspek kepercayaan.  

3) Syari‟ah 

Bidang studi syari‟ah merupakan pengajaran dan bimbingan untuk 

mengetahui syariah Islam yang di dalamnya mengandung perintah 

agama yang harus diamalkan dan larangan agama yang harus 
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ditinggalkan. Siswa dapat mematuhi dan  melaksanakannya sebagai 

pribadi, anggota keluarga dan masyarakat lingkungan. 

4)  Akhlak 

Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia 

sebagai sistem yang mengatur hubungan manusia dengan Allah. 

Manusia dan lainnya yang dilandasi oleh aqidah yang kokoh. Dalam 

pelaksanaannya pengajaran ini berarti proses kegiatan belajar mengajar 

dalam mencapai tujuan supaya yang diajar berakhlak baik.  

5) Tarikh 

Tarikh merupakan suatu bidang studi yang memberikan pengetahuan 

tentang sejarah dan kebudayaan Islam. Pelaksanaan pengajaran tarikh 

ini diharapkan mampu membantu peningkatan iman siswa dalam 

rangka pembentukan  ribadi muslim di samping memupuk rasa 

kecintaan dan kekaguman terhadap Islam dan kebudayaannya, 

memberikan bekal kepada siswa dalam melanjutkan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi atau untuk menjalani kehidupan pribadi 

mereka bila putus sekolah, mendukung perkembangan Islam masa kini 

dan mendatang. 

Pada tingkat Sekolah Dasar (SD) penekanan diberikan kepada 

empat unsur pokok yaitu: Keimanan, Ibadah, Al  Qur‟an. Sedangkan pada 

Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) disamping empat unsur di atas maka unsur pokok syari‟ah semakin 
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dikembangkan. Unsur pokok Tarikh diberikan secara seimbang pada setiap 

satuan pendidikan. 

 

B. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoretis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian 

di dalam menetukan arah analisis berdasarkan teori yang menjadi alur dan 

indikator penelitian. 

Adapun variabel yang dioperasikan pada penelitian ini adalah 

kelengkapan fasilitas belejar (variabel X) dan hasil belejaar siswa (variabel 

Y). Selnajutnya lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut. 

Konsep oprasional variabel X meliputi: 

1. Ruang kelas 

2. Ruang perpustakaan 

3. Ruang sholat/Musalla/masjid 

4. Labor 

5. Buku ajar/buku paket 

6. LKS 

7. Peralatan ibadah (mukena, Al-Quran, pembatas shalat) 

 Selanjutnya yang meliputi varibel Y yaitu: 

1. Ujian tengah semester (rapor bayangan) 

2. Ujian akhir semester (rapor) 
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C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang telah dilakukan oleh penelitia 

sebelumnya yang memiliki kemiripan objek penelitian atau kajian. Adapun 

penelitan yang relevan dengan objek kajian pada penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1. M. Amin (2007) telah melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Sarana dan Prasarana  Terhadap Prestasi Belajar PAI Kelas VIII MTS 

Muhammadiyah Ujung Batu Tahun 2006/2007. Permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana MTS  

Muhammadiyah Ujung Batu, bagaimanakah pengaruhnya sarana dan 

prasarana  terhadap prestasi belajar PAI dan seberapa besar pengaruh 

kondisi sosial ekonomi siswa terhadap prestasi belajar PAI. Adapun tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui 

pengaruh hasil prasarana terhadap prestasi belajar PAI. Besarnya sampel 

dalam penelitian ini adalah 48 siswa dan teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan Proportional Random Sampling, yaitu diambil 20% untuk 

masing-masing kelas. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa 54% 

responden memiliki pengaruh terhadap prestasi siswa. Hipotesis kerja Ha 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara kondisi sosial 

ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar siswa MTS  Muhammadiyah 

Ujung Batu “diterima”. 
34

  

                                                             
34

M. Amin, 2007, Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Prestasi Belajar PAI Kelas 

VIII MTS Muhammadiyah Ujung Batu Tahun 2006/2007.unpublish 



 32 

2. Roslina Harahap  (2010) telah melakukan penelitian yang berjudul 

Pengaruh ketersedian Buku Ajar terhadap Motivasi Belajar siswa MTs 

Masmur Pekanbaru Tahun Ajaran 2010-2011. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ketersedian buku ajar motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian 

siswa MTs MTs Masmur Pekanbaru dengan sampel sebanyak 50 siswa, cara 

pengambilan sampel adalah dengan stratifik sampling. Penelitian dilakukan 

dalam dua tahap, yang pertama pengumpulan data dengan angket kemudian 

proses pengolahan data menggunakan teknik analisis regresi. Hasil 

penelitian digunakan menggambarkan pengaruh buku ajar siswa dalam 

meningkatkan  motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 

ketersedian buku ajar kurang, motivasi belajar tergolong pada kriteria 

rendah. Sedangkan ketersedian bukua ajar  terhadap motivasi belajar 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan sehingga Ha diterima dan 

Ho ditolak. 
35

 

  

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari apa yang telah dirumuskan di 

rumusan masalah. Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 

aleternatif (Ha) dan hipotesisi nihi (Ho) sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

(SMAN) 001 Pagaran Tapah Kabupaten Rokan Hulu. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri (SMAN) 001 Pagaran Tapah Kabupaten Rokan Hulu. Sedangkan yang 

menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengaruh kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.
36

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 

001 Pagaran Tapah yang berjumlah 195 orang. Dikarenakan kelas XI dan XII 

tidak diizinkan oleh pihak sekolah, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas X dengan jumlah 81 orang siswa. Dalam 

pengambilan sampel, jika populasinya kurang dari 100 orang, maka sampel 

lebih baik diambil semuanya (total sampling) sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah populasinya besar, 
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maka sampel dapat diambil antar 10-15% atau 20-25%.
37

 Dengan demikian 

sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pengaruh 

kelengkapan faslitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 001 Pagaran Tapah. Semua pertanyataan 

dalam angket disajikan dalam bentuk skala Likert yang sesuai dengan 

pertanyaan dan ditambah pertanyaan tertutup, artinya diberikan opsi 

kepada responden untuk menjawab seperti berikut: 

a) Sangat Sering   (SS) diberi skor = 4 

b) Sering    (S) diberi skor = 3 

c) Jarang    (JR) diberi skor = 2 

d) Tidak Pernah  (TP) diberi skor  = 1 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat keshahihan 

suatu instrumen. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Product 

Moment. Untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan maka 

penghitungan dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS 21.0 for 

windows. Pada uji validitas, sampel yang digunakan sebanyak 81 

responden.  Untuk menentukan nilai “r” tabel digunakan df=N-nr yang 
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berarti df=81-2= 79. Dengan demikian nilai koefisien korelasi 

signifikan 5% Diketahui nilai “r” atau taraf signifikan yaitu 0.320 

Tabel 3.1 

Hasil Analisis Validitas Instrumen Kelengkapan  

Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 

Item Nilai “r” Hitung Kesimpulan 

(1) (2) (3) 

Item 1 0.791 Valid 

Item 2 0.832 Valid 

Item 3 0.751 Valid 

Item 4 0.763 Valid 

Item 5 0.840 Valid 

Item 6 0.783 Valid 

Item 7 0.794 Valid 

Item 8 0.759 Valid 

Item 9 0.781 Valid 

Item 10 0.804 Valid 

Item 11 0.773 Valid 

Item 12 0.828 Valid 

Item 13 0.753 Valid 

Item 14 0.795 Valid 

Item 15 0.783 Valid 

Item 16 0.843 Valid 

Item 17 0.850 Valid 

Item 18 0.747 Valid 

Item 19 0.795 Valid 

Item 20 0.765 Valid 

Sumber : Data Olahan 2019 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur 

tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrument tersebut 
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dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada 

waktu dan kondisi yang berbeda. Uji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows. Adapun 

hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Cronbach 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Kelengkapan 

fasilitas 

belajar 

terhadap hasil 

belajar siswa 

20 0.767 0.60 Reliabel 

Sumber : Data Olahan 2019 

 

Nilai cronbachs alpha yang digunakan sebagai indikator analisis 

secara umum menggunakan nilai 0,60. Jika nilai Cronbach Alpha          > 

0,60 yang berarti instrument penelitian reliabel.  

c. Uji Normalitas 

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 

dalam analisis parametrik. Untuk yang menggunakan analisis parametrik 

seperti analisis perbandingan 2 rata-rata, analisis variansi satu arah, 

korelasi, regresi dan sebagainya. Maka perlu dilakukan uji normalitas 

data terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetaui apakah data 

tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas suatu data 

penting karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut 

dianggap mewakili suatu populasi. 
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Data dikatakan normal jika signifikansi > 0,05. Uji normalitas 

instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS 21.0 for windows. 

Adapun hasil uji normalitas instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Normalitas Kelengkapan Belajar Siswa  

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VA

R00021 

1.00 .327 31 .000 .762 31 .000 

2.00 .258 16 .005 .904 16 .092 

3.00 .183 15 .187 .932 15 .289 

4.00 .217 19 .019 .896 19 .041 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa dari segi uji normalitas 

terhadap data memiliki signifikansi 0,187>0,05  maka dapat dikatakan 

berdistribusi normal.  

2. Wawancara 

Teknik wawancara dipergunakan untuk menggali data lebih dalam 

terkait kondisi fasilitas belajar, wawancara ini bersifat tertutup dan 

mendalam sehingga data yang terkumpul valid dan mencukupi kebutuhan 

penelitian ini. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh informasi secara 

lansung kondisi proses pembelajaran siswa pada mata PAI di SMA Negeri 

001 Pagaran Tapah. Selain itu, juga untuk mengetahui data-data lainnya 
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terkait dengan sekolah seperti sejarah, visi misi, sarana dan prasarana, dan 

lain sebagainya 

      

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data meruapakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah 

data terkumpul. Selanjutnya teknik analisis korelasi dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasi product moment yang dikemukan oleh Pearson. 

Teknik ini termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan data 

interval dari ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya data dipilih secara 

acak (random sampling) dan datanya berdistribusi normal, data yang 

dihubungkan berpola linier dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan 

yang sama. 

 Rumus Pearson:
38

 

    
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑     ∑      ∑     ∑    

 

 Keterangan: 

 Angka Indeks koreelasi “r” Product Moment 

 n : Sampel 

 XY        : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

 X : Jumlah skor X 

 Y : Jumlah skor Y 

 Pada langkah terakhir pengolahan data ini adalah menguji koefisien 

korelasi (tingkah signifikansi) dengan menggunakan rumus: 
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  √   

√    
 

Keterangan: 

t : nilai t yang dicari 

r.. : koefisien korelasi  

n  : banyaknya data 

Selanjutnya hitungan dibandingkan dengan nilai t tabel dengan n-2 

pada taraf atau tingkat kepercayaan yang dipilih, dalam hal ini 95%. Apabila t 

dihitung > t tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau dengan 

kata lain hipotesis nol ditolak. Untuk melihat besarnya hubungan 

kelengkapan fasilitas belajar dengan hasil belajar PAI terlihat dari koefisien 

determinasi dengan rumus              sedangkan memberikan 

interpretasi besarnya hubungan kelengkapan fasilitas belajar dengan hasil 

belajar PAI yaitu berpedoman pada pendapat Sugiyono sebagai berikut: 

a. Kurang dari 0, 20-0,40 : hubungan dianggap tidak ada 

b. Antara 0,20-0,40 : hubungan ada tapi rendah  

c. Antara 0,40-0,70 : hubungan cukup 

d. Antara 0,71-0,91 : hubungan tinggi 

e. Antara 0,91-1,00 : hubungan sangat tinggi.
39

 

Setelah data tekumpul melalui angket, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus persentase.
40
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Keterangan 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N : Number of Cases (Jumlah Frekuensi/banyaknya individu) 

P : Angka Persentase 

100 : Bilangan Tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka 

dilakukan pengelompokan atas empat kriteria penilaian yaitu baik, cukup, 

kurang baik, dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut sebagai 

berikut ini. 

a. Apabila persentase antara 76%-100% dikatakan “Baik” 

b. Apabila persentase antara 56%-75% dikatakan “Cukup Baik” 

c. Apabila persentase antara 40%-55% dikatakan “Kurang Baik” 

d. Apabila persentase antara 0%-39% dikatakan “Tidak Baik”.
41
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari data penelitian dan hasil analisis dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa terlihat dari pengamatan dan hasil analisis; (1) 

analisis regresi variabel independen  penggunaan fasilitas belajar (X) dan 

variabel prediksi hasil belajar siswa yaitu            , di mana nilai 

koefisien b=0,5x (positif) maka model regresi bernilai positif atau searah, 

artinya jika fasilitas belajar bertambah maka hasil belajar siswa juga akan 

semakin tinggi.; (2) analisis korelasi produk moment dengan nilai, r = 0,48 

menunjukkan terdapat korelasi antara penggunaan fasilitas belajar terhadap 

hasil belajar siswa; Sedangkan besarnya pengaruh kelengkapan fasilitas 

belajar dengan hasil belajar siswa ditunjukkan oleh derajat penentu (koefisien 

determinasi), dengan nilai r
2
 = 0,23 (23%), yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas belajar sebesar 23% 

sedangkan 77% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diangkat dalam 

penelitian ini ; (3) Uji signifikan koefisien korelasi dengan uji t didapat  thitung  

>  ttabel  4,86  > 1,99, artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh dari kelengkapan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian yang sudah dikemukakan di atas dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi guru supaya dapat memaksimalkan kelengkapan fasilitas belajar yang 

tersedia untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi siswa supaya dapat menggunakan fasilitas sekolah dengan sebaik 

mungkin agar meningkatkan hasil belajar.  
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Lampiran 1  

Angket Penelitian Fasilitas Belajar Fikih 

(variabel X) 

 

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Bacalah angket ini dengan sebaik-baiknya kemudian isilah salah satu 

kotak: Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-Kadang (KK), Tidak 

Pernah (TP) dengan memberikan tanda checklist (). 

b. Jika terjadi kesalahan dalam memberikan tanda chesklist (), maka 

hitamkan pilihan yang salah itu kemudian diganti dengan pilihan yang 

baru. 

2. Identitas Responden/Siswa 

 

a. Nama : 

b. Kelas : 

 

Fasilitas Belajar Fikih Variabel (X) 

1. Fasilitas belajar PAI dimanfaatkan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

2. Pembelajaran dengan menggunakan fasilitas belajar yang lengkap membuat saya 

termotivasi untuk belajar praktek fardhu kifayah 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

3. Fasilitas belajar PAI yang disediakan oleh pihak sekolah dimanfaatkan dalam 

proses belajar. 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

4. Guru membawa alat-alat belajar PAI ketika pelajaran praktek fardu kifayah 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

5. Alat-alat belajar disekolah dimanfaatkan guru sesuai dengan kebutuhan siswa 

ketika belajar materi praktek fardu kifayah 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 



 

6. Siswa membawa alat peraga ketika belajar praktek fardu kifayah 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

7. Belajar menjadi tenang ketika guru menggunakan alat belajar  

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

8. Siswa ribut ketika guru menerangkan pelajaran tidak menggunakan alat belajar. 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

9. Siswa tidak ribut ketika guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan alat 

belajar. 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

10. Saya membaca buku yang berkaitan dengan materi pelajaran tanpa disuruh 

guru 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

11. Saya tidak membaca buku yang berkaitan dengan materi pelajaran ketika disuruh guru 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

12. Ketika pembelajaran berlangsung dengan menggunakan alat belajar, guru 

mampu menyampaikan materi dengan baik 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

13. Guru menjelaskan materi pembelajaran, guru memanfaatkan fasilitas 

pembelajaran 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 



 

14. Guru menyuruh siswa mempraktekkan memandikan jenazah dengan 

fasilitas yang telah disediakan di depan kelas 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak 

Pernah 

 

15. Siswa semangat mempraktekkan mengafani jenazah pada materi fardu 

kifayah dengan fasilitas yang telah disediakan di depan kelas 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

16. Siswa membawa alat peraga (boneka) dari rumah sebagai alat praktek 

menshalatkan jenazah pada materi fardu kifayah 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

17. Guru menggunakan fasilitas belajar untuk membantu penjelasan 

dalam mengajar di kelas 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

18. Siswa menyukai pembelajaran fardu kifayah pada saat guru 

menggunakan fasilitas belajar 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

19. Ketika memberikan penjelasan di depan kelas, guru menggunakan 

fasilitas atau alat belajar 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 

 

20. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan 

memandikan jenazah dengan menggunakan fasilitas belajar yang telah 

disediakan 

a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah 
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